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SUMMARY

M. HANGGARA PUTRA. Differences of Coconut Water (Cocos nucifera)
Concentration for Masculinization of Guppy (Poecilia reticulata).(Supervised by
SEFTI HEZA DWINANTI and ADE DWI SASANTI).

Masculinization is a method of sex reversal technique that can direct sexuality
from female to male. The purpose of this study was to determine the effects of coconut
water on masculinization in guppy by immersion administration. The study used a
completely randomized design (CRD) with three treatments and three replications. After
12 days post spawning, female guppies were immersed for 8 hours.The concentrations were
: 0%(P0), 20% (P1), and 40% (P2). The parameters were observed including percentage of
male, survival rate and water quality (thermal, pH and kalium concentration). Baby guppies
were reared until sex can be determined which were 42 days of culture. The result showed
that the percentage of male guppy fish was 54.44% (PQ), 77.78% (P1) and 90.00% (P2). The
survival rate of larval during maintenance was 100% for all treatments.Water quality during
maintenance was 27.0-28.4°C for temperatur and 6.38-7.20 for pH. To sum up, this experiment
proved that coconut water can be used for masculinization by immersed pregnant female
broadstock and it produced 90% male when immersed with 40% of coconut water.

Key words : Coconut water, guppy fish (Poecilia reticulata), masculinization



RINGKASAN

M. HANGGARA PUTRA. Perbedaan Konsentrasi Air Kelapa (Cocos nucifera)
Pada Maskulinisasi lkan Guppy (Poecilia reticulata). (Dibimbing olenh SEFTI
HEZA DWINANTI dan ADE DWI SASANTI).

Maskulinisasi merupakan salah satu metode dari teknik sex reversal yang dapat
mengarahkan jenis kelamin betina menjadi jantan. Tujuan penelitian ini yaitu untuk
mengetahui pengaruh air kelapa terhadap nisbah kelamin anakan jantan yang dihasilkan
dari perendaman induk betina bunting. Desain penelitian mengunakan rancangan acak
lengkap (RAL) yang terdiri atas tiga perlakuan dan tiga ulangan. Setelah 12 hari pasca
pemijahan, indukan bunting ikan guppy direndam selama 8 jam. Konsentrasi air kelapa
yang digunakan yaitu : 0% (P0), 20% (P1) dan 40% (P2). Parameter yang diamati yaitu
persentase ikan guppy jantan, kelangsungan hidup dan kualitas air (suhu, pH, dan
kandungan kalium). Pemeliharaan berlangsung sampai jenis kelamin anak ikan guppy
dapat diidentifikasi secara morfologi yaitu pada umur 42 hari.Berdasarkan hasil penelitian
diperoleh persentase ikan guppy jantan sebesar 54,44% (P0), 77,78% (P1) dan 90,00% (P2).
Kelangsungan hidup larva selama pemeliharaan yaitu 100% untuk seluruh perlakuan. Kisaran
kualitas air selama pemeliharaan yaitu suhu 27,0-28,4°C dan pH 6,38-7,20. Kesimpulan yang
didapat pada penelitian ini yaitu produksi anakan guppy jantan hingga 90% dapat dilakukan
dengan manipulasi lingkungan indukan bunting pada campuran air kelapa dengan dosis 40%,
sedangkan saran yang didapat yaitu berdasarkan penelitian yang telah dilakukan air kelapa
dapat digunakan sebagai bahan alami untuk maskulinisasi ikan guppy pada konsentrasi
40%dengan metode perendaman induk bunting.

Kata kunci : Air kelapa, ikan guppy (Poecilia reticulata), maskulinisasi
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ikan guppy (Poecilia reticulata) merupakan salah satu jenis ikan hias air
tawar yang dibudidayakan di Indonesia. Secara morfologi ikan guppy jantan lebih
diminati karena memiliki corak warna yang lebih indah, tubuh lebih ramping dan
sirip ekor yang lebih panjang dan lebar dibandingkan dengan ikan guppy betina.
Oleh karena itu budidaya ikan guppy lebih difokuskan pada kegiatan produksi ikan
guppy jantan. Salah satu cara yang dapat diterapkan untuk meningkatkan produksi
ikan guppy jantan yaitu dengan proses pembalikan kelamin (sex reversal) dari
betina ke jantan (maskulinisasi).

Menurut Gusrina (2014), sex reversal adalah suatu teknologi yang dapat
membalikkan arah perkembangan kelamin menjadi berlawanan. Terdapat dua
aplikasi dalam sex reversal yaitu maskulinisasi atau upaya memproduksi ikan
jantan dan feminisasi atau upaya memproduksi ikan betina. Dalam aplikasi sex
reversal, maskulinisasi ikan dapat dilakukan dengan pemberian hormon steroid
seperti hormon 17a-metiltestosteron (Mardiana, 2009). Akan tetapi penggunaan
hormon ini memiliki dampak negatif yaitu bersifat karsinogenik dan menimbulkan
pencemaran lingkungan. Menurut Wendt et al. (2013), /7a-metiltestosteron
merupakan hormon steroid yang memiliki gugus hidrokarbon dan bersifat
karsinogenik pada tingkat selular dan tidak menurunkan laju metabolisme steroid
di hati. Menurut Alam dan Uddin (1998), penggunaan hormon ini mampu
mengganggu rasio jantan dan betina secara alami ketika metiltestosteron lepas ke
perairan umum terutama ikan-ikan kecil yang memerlukan dosis lebih rendah,
sehingga dampak lebih besarnya akan mempengaruhi keseimbangan ekosistem
alami. Menurut Samanta (2016), maskulinisasi dengan menggunakan /7a-
metiltestosteron memiliki kekurangan antara lain biaya tinggi dan pada dosis tinggi
dapat menyebabkan ikan menjadi stress serta menghambat pertumbuhan. Oleh
karena itu perlu dicari bahan alternatif yang lebih efisien, mudah ditemukan dan
dampak negatif terhadap lingkungan lebih rendah dibandingkan dengan bahan

sintetik yang biasa digunakan.

1 Universitas Sriwijaya



Beberapa penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa bahan alami
memiliki potensi menggantikan penggunaan hormon sintetis dalam aplikasi
maskulinisasi. Bahan alami tersebut antara lain ekstrak testis sapi (Lutfiyah et al.
2016), ekstrak cabe jawa (Yusrina, 2015), madu (Priyono et al. 2013), tepung
teripang pasir (Yustina et al. 2012) dan air kelapa (Superyadi., 2017).

Air kelapa merupakan bahan potensial yang dapat digunakan untuk
maskulinisasi walaupun tidak memiliki hormon steroid. Hal ini dikarenakan air
kelapa memiliki kandungan kalium yang dominan sehingga berperan dalam
merubah seksualitas ikan dari betina ke jantan. kalium berperan dalam sintesis
pregnenolon dimana pregnenolon tersebut merupakan prekusor hormon steroid
sehingga semakin tinggi kalium maka produksi pregnenolon semakin tinggi dan
begitu juga produksi steroid. Berdasarkan penelitian Arsa (2011), kandungan
kalium tertinggi terdapat pada air kelapa hibrida yaitu 5.457,6 mg.L. Kalium
berperan merubah kolesterol yang terdapat dalam semua jaringan tubuh anak ikan
menjadi pregnenolon dalam maskulinisasi. Pada penelitian Lutfiyah et al. (2016),
penggunaan ekstrak testis sapi pada perendaman induk guppy bunting dengan
dosis 9 ml.L™* mendapatkan hasil terbaik sebesar 94,4%. Kemudian pada penelitian
Superyadi (2017), penggunaan air kelapa pada perendaman larva ikan cupang
dengan dosis 40% mampu menghasilkan 93,33% ikan cupang jantan. Berdasarkan
penelitian tersebut maka perlu dilakukannya penelitian mengenai penggunaan air
kelapa dalam proses maskulinisasi pada ikan guppy bunting, untuk melihat
seberapa besar tingkat persentase keberhasilan anakan ikan guppy betina yang
direndam dengan air kelapa.

1.2. Kerangka Pemikiran

Dalam industri ikan hias, termasuk ikan guppy, individu jantan memiliki
morfologi yang lebih menarik sehingga harga jualnya juga lebih tinggi
dibandingkan individu betina. Produksi ikan jantan dapat dilakukan dengan
berbagai metode salah satunya yaitu metode sex reversal atau (maskulinisasi). Pada
proses ini pemanfaatan hormon steroid sintetis seringkali digunakan karena tingkat
keberhasilanya yang tinggi. Akan tetapi pemanfaatan hormon tersebut (17a

metiltestosteron) sudah mulai dibatasi dan dilarang penggunaanya pada ikan
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konsumsi karena terbukti bersifat karsinogenik. Oleh karena itu perlu dilakukan
kajian terhadap bahan baku alami yang dapat menggantikan hormon tersebut
dengan tingkat keberhasilan yang lebih baik.

Air kelapa merupakan salah satu bahan potensial yang dapat digunakan
dalam kegiatan maskulinisasi karena memiliki kandungan kalium yang tinggi.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa air kelapa walaupun tidak mengandung
hormon steroid tetapi mampu memberikan persentase keberhasilan terhadap
produksi ikan cupang jantan. Oleh karena itu penelitian ini mengkaji tentang

pemanfaatan air kelapa pada ikan guppy.

1.3. Tujuan dan Kegunaan
1.3.1 Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh air kelapa terhadap
nisbah kelamin anakan jantan yang dihasilkan dari perendaman induk betina

bunting.

1.3.2. Kegunaan

Kegunaan dari penelitian ini untuk meningkatkan presentase ikan guppy
jantan serta memberikan informasi kepada para pembudidaya ikan guppy bahwa air
kelapa dapat digunakan sebagai bahan alami untuk meningkatkan produksi ikan

jantan.
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